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ABSTRAK

Penulis mengfokuskan kajiannya pada*teori pluralisma agama yang berkembang di
Indonesia serta tinjauan Islam mengenainya® Untuk menelitt dan mengkaji topic
tersebut, metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dan jalan IT
yang berlandaskan petunjuk al-Quran dan Sunnah, yakni metode yang me N n
dan menyusun data-data vang kemudian mendiskripsikan serta menganaliSssial-hal
yang berkaitan dengan pluralisme agama dari aspek pengeriyg >jarah
keberadaannya dan kesesuaiannya di bumi Indonesia dalam naungan ajardh Islam
yang berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah. Hasil kajian mcnunW1 bahwa
pluralisme agama adalah teori sosial yang lahir dari lingkungan gc% Barat untuk
mengatasi pertentangan social politik berdasarkan agama yang ¢ tara mereka.
yang kemudiannya disebar luaskan ke seluruh dunia untuk ty erdamaian dalam
kehidupan beragama dengan konsep baru scbagai persama Mna-§eama dunia.
Penulis menemukan juga bahwa bentuk-bentuk pemikira alispa agama

memiliki kesamaan dengan bentuk pemikiran pluralisma agan am ag Kriﬁj,;m
vang dibawa oleh John Hick yaitu: Pluralisma Religius atf. Pjurah mll Rq!_ius
Epistemologic, Pluralisma Religius Soteriologic. P i igi@ et dan

ga 1¥ﬁpukun
John Hgek dengan
Sen *ort di atas
'chc%run (samada

¢ dan surga vang

Pluralisma Religius Deontic. Hanya saja vang berlak
Islamisasi teori pluralisma agama Kristian yang diker
cara mengutip avat-avat Qur an scbagai sokonggfMgg
menunjukkan  bahwa setiap agama adalghSg
keseluruhan atau pada kadar tertentu). Tuhan Yagge<:

S
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ABSTRACT

Rescarcher focuses his study on the theory of growing religious pluralism in
Indonesia according to the Islamic perspectives . with the method that used in this
thesis 1s descriptive-analytic method and mediated based on guidance of the Qur’an
and Sunnah. which is a method that collects and compiles data to describe and ar\gy
everything about issues related to religious pluralism of the aspects of und%

the history of its existence and suitability on Indonesian soil in sk lamic
teachings are based on the Qur'an and Sunnah. After analyzing the d i, s found
that religious pluralism is a social theory that was born from the churcfgn the West to

overcome the conflict of social politics based on religion that exist am§lg them. who
later transmitted to the entire world for peaceful purposes in religigs Y€ with a new

concept of equality of rights and the truth of all world’s religgags ¥ he rescarcher
cqmi
l

finding that the theories of religious pluralism in Indonesia i@y larly with John
Hick concepts on Christian Religious Pluralism, i.c.: normatly I ’i'&us pluralism.
Soteriological Religious Pluralism. Epistemological R S l’lW Alethic
Religious Pluralism. Deontic Religious Pluralism. The g alig oﬂcazl-in
Indonesia is suspected Islamize John Hick's Christian S ) | 1.§:§'\tcpl.
All of the above theory shows that every religion is tl L overall
or at certain levels). the same God. salvation and hea
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